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Abstract
Parents of children with ASD (Autism Spectrum Disorder) face challenges that put them at high levels of stress. Self-
esteem can reduce the negative impact of parental stress. The aim of this research is to analyze the relationship
between parental stress and self-esteem in parents who have children with ASD. The method used in this research
uses quantitative methods with a correlational design. The sample for this study was 114 parents with ASD. Parental
stress was measured using the Parental Stress Scale (PSS) and self-esteem was measured using the self-esteem scale.
Pearson product moment correlation was used to analyze the data. The results of the Pearson product moment test
obtained r = -.46 and p = 0.00. The results of this study found that parents had moderate levels of parental stress (69.3%)
and had moderate self-esteem (60.5%). These results prove that there is a significant relationship between parental
stress and self-esteem in ASD parents.
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Pendahuluan

Orang tua adalah individu pertama dan terpenting yang ter-
libat dalam pengasuhan dan perkembangan anak (Bornstein,
2019). Peran orang tua diharapkan dapat membantu anak
untuk mencapai dan menyelesaikan setiap tahap perkem-
bangan dengan baik. Namun pada kenyataannya, beberapa
orang tua memiliki anak dengan masalah perkembangan yang
memiliki karakteristik dan kebutuhan berbeda dibandingkan
anak dengan perkembangan normal sehingga hal ini dapat
memengaruhi praktik pengasuhan yang dilakukan orang
tua. Keterlibatan orang tua menjadi semakin penting dan
sulit pada anak-anak dengan gangguan perkembangan. Salah
satu jenis gangguan perkembangan yang dapat terjadi pada
anak adalah Autism Spectrum Disorder (ASD). Prevalensi
ASD secara global menunjukkan bahwa sekitar 1 dari 100
anak didiagnosis dengan ASD dan diperkirakan akan terus
meningkat serta sangat bervariasi di dalam dan di antara
kelompok sosio-demografi (Zeidan et al., 2022). Dalam hal
lain, ASD adalah gangguan perkembangan yang menunjukkan
heterogenitas mencolok sehingga menyebabkan kurangnya
pilihan pengobatan berbasis bukti untuk memperbaiki gejala
inti dan gejala terkait (Masi et al., 2017).

ASD merupakan kondisi yang dapat bervariasi pada
masing-masing individu yang terdiagnosis (Lord et al., 2018).
Gangguan bahasa, kognitif, dan sosial pada anak dikaitkan
dengan stres pengasuhan yang lebih besar pada orang tua
dari anak-anak dengan ASD sehingga gejala ASD pada anak
memengaruhi berbagai interaksi orang tua-anak (Pruitt et al.,
2016). Orang tua menggambarkan perasaan terkejut, sedih,
dan menolak setelah mendapat diagnosis ASD pada anak
mereka (Martins et al., 2015). Setelah mendapat diagnosis,
selanjutnya orang tua harus berurusan dengan informasi
dan proses birokrasi untuk menemukan program intervensi

terapi yang tepat untuk mendukung perawatan anaknya
(Tomeny, 2017). Keadaan seperti ini menuntut orang tua
untuk mengelola tingkat stres yang tinggi karena program
terapi, perawatan yang diterapkan di rumah, tanggung jawab
pekerjaan, dan komitmen keluarga (Hayes & Watson, 2013).
Hal-hal tersebut menuntut orang tua untuk berkorban dan
menempatkan kebutuhan serta kesejahteraan anak di atas
kebutuhan mereka sendiri, sehingga diagnosis ASD pada
anak dapat menjadi masa ketidakpastian dan penderitaan bagi
orang tua (DePape & Lindsay , 2015).

Membesarkan anak dengan gangguan perkembangan
seperti ASD menciptakan lingkungan yang sangat menantang.
Terdapat banyak tuntutan yang melampaui tantangan
pengasuhan anak dengan perkembangan tipikal (Hayes &
Watson, 2013). Penyesuaian orang tua terhadap gangguan
anak dapat menjadi tugas besar yang berkepanjangan (Dardas
& Ahmad, 2015). Umumnya, sumber stres pada orang tua
yang memiliki anak dengan ASD adalah masalah perilaku
atau masalah emosional yang tidak dapat diprediksi pada
anak (Estes et al., 2013), tingkat keparahan gejala autisme
(Rivard et al., 2014), akses ke pihak profesional (Vohra et al.,
2014), dan masalah keuangan untuk kebutuhan intervensi dan
pendidikan (Thomas et al., 2016; Zablotsky et al., 2014).

Tuntutan yang terus dirasakan selama mengasuh anak
dengan ASD dapat memengaruhi orang tua dalam
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menjalankan perannya yang selanjutnya memengaruhi
persepsi orang tua terhadap kemampuannya dalam mengasuh.
Membesarkan anak dengan ASD dapat menyebabkan
perubahan pada diri orang tua, karena peristiwa tersebut dapat
mengubah, mengganggu, atau mengarahkan perilaku, afek,
dan persepsi orang tua (Orth & Robins, 2014). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dapat berubah
sebagai bentuk respons individu terhadap transisi yang
terjadi dalam kehidupannya (Chen et al., 2016; Wagner et
al., 2015). Self-esteem merupakan sikap yang didasarkan
pada persepsi individu tentang penilaian terhadap dirinya
sendiri yang dipengaruhi oleh pemikiran, pengalaman hidup
dan keadaan sosial yang dialami (Mruk, 2013). Menurut
Guindon, individu dengan self-esteem rendah cenderung
pesimis, tidak puas akan dirinya, melihat peristiwa sebagai hal
yang negatif, tidak berani melakukan kesalahan, dan memiliki
sikap negatif terhadap orang lain, sedangkan individu dengan
self-esteem tinggi sebaliknya (Febrina et al., 2018). Oleh
karena itu self-esteem merupakan salah satu karakteristik yang
memungkinkan orang tua untuk mengatasi kesulitan dalam
mengasuh anak dengan ASD (Lu et al., 2015).

Self-esteem yang tinggi dianggap berhubungan dengan
banyak hal positif, seperti hubungan interpersonal yang
baik, kesehatan fisik dan mental yang baik (Jordan et al.,
2015). Self-esteem yang tinggi akan membantu individu
menjadi lebih responsif, sedangkan self-esteem yang rendah
dikaitkan dengan afektif dan perilaku negatif sehingga mudah
terlibat dalam pola berpikir negatif dengan menggeneralisasi
kejadian kurang menyenangkan yang akhirnya membuat
mereka menarik diri dari lingkungan (Mruk, 2013). Dalam
situasi seperti pengasuhan keadaan psikologis yang stabil
berhubungan dengan self-esteem yang lebih tinggi, sedangkan
self-esteem yang rendah diidentifikasi sebagai faktor risiko
kelelahan orang tua dalam mengasuh anak (Mikolajczak &
Roskam, 2018). Studi menunjukkan bahwa orang tua dari
anak dengan ASD mendapat skor self-esteem yang rendah (Lu
et al., 2015). Oleh karena itu, self-esteem merupakan salah
satu karakteristik yang memungkinkan orang tua untuk dapat
mengatasi kesulitan dalam mengasuh anak dengan ASD.

Orang tua yang memiliki anak dengan ASD cenderung
menilai dirinya tidak cukup baik terhadap hal- hal yang
dipandang sebagai kegagalan atau kejadian negatif terkait
pengasuhan yang kemudian membuat orang tua mengalami
kesulitan untuk mengatasi tantangan yang sering kali
membuat stres, atau dikenal juga dengan parental stress
(Hayes & Watson, 2013). Parental stress merupakan
keadaan yang secara khusus melibatkan stressor yang
terkait dengan konteks pengasuhan, hubungan orang tua-
anak dan peran pengasuhan. Ketika orang tua tidak dapat
memulihkan fungsinya setelah menghadapi stressor terkait
dengan pengasuhan maka akan muncul stres (Deater-Deckard,
2017). Parental stress dan masalah perilaku pada anak
dengan ASD yang dihadapi orang tua bersifat timbal balik
sehingga masalah perilaku anak meningkatkan stres orang
tua yang memperburuk perkembangan masalah perilaku anak.
Mengetahui dampak parental stress terhadap kemampuan
orang tua dalam mendukung perkembangan anak mereka
akan memberikan wawasan tentang cara untuk membantu
keluarga mengelola stres.

Tantangan sehari-hari terkait dengan pengasuhan anak
dan sifat jangka panjang dalam merawat anak dengan ASD

dapat menyebabkan stres kronis yang memengaruhi berbagai
aspek kehidupan orang tua, termasuk self-esteem, kompetensi,
dan kesejahteraan psikologis orang tua. Oleh karena itu,
mengungkap hubungan antara parental stress terhadap
self-esteem orang tua yang memiliki anak dengan ASD
memberikan informasi untuk pengembangan intervensi dan
strategi yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
pengasuh.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melihat apakah terdapat hubungan antara parental stress
terhadap self-esteem orang tua yang memiliki anak dengan
ASD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara parental stress terhadap self-esteem orang
tua yang memiliki anak dengan ASD.

Adapun manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi pada ilmu Psikologi khususnya
Psikologi Klinis dan Psikologi Perkembangan yang berkaitan
dengan parenting terutama bagi orang tua yang memiliki
anak dengan ASD. Sedangkan manfaat praktis yang akan
didapatkan adalah diharapkan mampu menambah referensi
dan sudut pandang mengenai hubungan antara parental stress
terhadap self-esteem orang tua yang memiliki anak dengan
ASD bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, diharapkan hasil
penelitian ini memberikan pengetahuan kepada orang tua
tentang hubungan antara parental stress terhadap self-esteem
orang tua yang memiliki anak dengan ASD.

Metode

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu
variabel berhubungan dengan variabel lain. Desain korela-
sional memungkinkan untuk dapat melihat keterkaitan antara
dua variabel (Coolican, 2017). Penelitian ini menggunakan
skala untuk mengumpulkan data dan kemudian data akan
dianalisis menggunakan Korelasi Pearson Product Moment
dengan bantuan software SPSS.

Subjek Penelitian
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh di
mana semua anggota populasi diikutsertakan dalam penelitian
karena jumlah populasi yang relatif kecil (Sugiyono, 2016).
Subjek penelitian adalah orang tua siswa yang memiliki
anak dengan ASD yang bersekolah di 6 (enam) SLB di
Banjarmasin pada jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB.
Subjek penelitian berjumlah 114 orang.

Variabel dan Instrumen Penelitian
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, diantaranya adalah
variabel bebas (X) yaitu parental stress. Parental stress adalah
rasa cemas atau tegang yang berlebihan pada orang tua
yang berkaitan dengan peran mereka sebagai orang tua
dan bagaimana mereka berinteraksi dengan anaknya. Skala
parental stress yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil adaptasi Parental Stress Scale (PSS) dari Berry & Jones
yang disusun berdasarkan aspek parental stress yaitu pleasure
(kesenangan) dan strain (tekanan) (Kumalasari et al., 2022).
PSS memuat item favorable dan unfavorable. PSS yang
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berjumlah 15 item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.828.

Variabel terikat (Y) yaitu Self-esteem. Self-esteem adalah
suatu penilaian individu mengenai kelayakan dirinya
dan menunjukkan sejauh mana individu percaya bahwa
dirinya mampu, signifikan, sukses dan berharga. Skala self-
esteem disusun berdasarkan empat aspek self-esteem dari
Coopersmith (Mruk, 2013) yaitu significance (keberartian),
power (kekuatan), virtue (kebijakan) dan competence
(kemampuan). Skala self-esteem dalam penelitian ini terdiri
dari item favorable dan unfavorable. Skala self-esteem disusun
berdasarkan 4 aspek. Setelah dilakukan uji daya beda item,
didapatkan 40 item yang lolos dan 8 item dieliminasi. Aspek-
aspek self-esteem tersebut adalah significance (keberartian)
yang terdiri dari 11 item lolos dan 1 item gugur, power
(kekuatan) yang terdiri dari 12 item lolos, virtue (kebijakan)
yang terdiri dari 8 item lolos dan 4 item gugur dan competence
(kemampuan) yang terdiri dari 9 item lolos dan 3 item gugur.
Berdasarkan uji reliabilitas, skala Self-Esteem yang berjumlah
40 item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.935.

Prosedur dan Analisis Data Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, peneliti
menetukan fenomena serta mempelajari teori-teori terkait
dan menentukan variabel penelitian. Kemudian dilanjutkan
dengan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu PSS dan skala
self-esteem. Tahap selanjutnya adalah proses pengambilan
data try out yang dilakukan dengan menyebarkan skala
penelitian secara langsung dan melalui sistem online dengan
membagikan link skala yang menggunakan Google Form.
Jumlah partisipan try out sebanyak 30 pasang orang tua
yang memiliki anak dengan ASD. Alat ukur yang digunakan
dalam try out ini adalah skala Self-esteem yang berjumlah
48 item. Selanjutnya dilakukan uji daya beda item dan uji
reliabilitas pada data tryout dengan menggunakan software
SPSS sehingga didapatkan 40 item skala Self-esteem setelah
melalui pengguguran item.

Tahap berikutnya yang dilakukan adalah melakukan
pengambilan data penelitian menggunakan 40 item skala
Self-esteem yang sudah melalui proses pengguguran item
dan 15 item PSS. Skala penelitian dititipkan kepada pihak
sekolah dan sebarkan melalui guru kelas. Hal ini dikarenakan
hanya sedikit orang tua yang berada di sekolah. Oleh
karena itu, pengambilan data dalam penelitian ini lebih
banyak dikoordinasi oleh pihak sekolah. Beberapa skala juga
disebarkan oleh peneliti kepada orang tua secara satu persatu
di sekolah sehingga orang tua mengisi skala secara langsung
ditempat. Selain itu, proses pengambilan data penelitian ini
juga dilakukan secara online kepada beberapa orang tua
dengan membagikan link skala yang menggunakan Google
Form.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis korelasi Product Moment Pearson yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan parental stress terhadap self-
esteem orang tua yang memiliki anak dengan ASD. Kedua
variabel akan dikatakan berhubungan jika nilai signifikansinya
menunjukkan angka < 0,05. Sebelum melakukan uji korelasi
product moment pearson, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi
yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan linieritas.

Tabel 1. Gambaran Umum Berdasarkan Usia Subjek
Penelitian dan Usia Anak (n=114)

Usia Frekuensi %

Usia Subjek
25-30 4 3.5
31-35 17 14.9
36-40 29 25.4
41-45 28 24.6
46-50 22 19.3
51-55 9 7.9
56-60 2 1.8
61-67 3 2.6

Usia anak
7-10 49 43.0
11-15 49 43.0
16-19 16 14.0

Tabel 2. Hasil Analisis Kategori

Variabel Σ Subjek %

Parental Stress
Rendah 20 17.5
Sedang 79 69.3
Tinggi 15 13.2

Self-Esteem
Rendah 23 20.2
Sedang 69 60.5

Hasil
Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
data dari 114 orang tua yang memiliki anak dengan ASD.
Berikut merupakan data yang diperoleh dari identitas pribadi
partisipan yang meliputi usia, usia anak, dan ahli diagnosis
ASD pada anak.

Berdasarkan Tabel 1 usia subjek dikelompokkan menjadi
delapan kategori usia yaitu 25-30, 31-35, 36-40, 41-45, 46-
50, 51-55, 56-60, dan 61-67 tahun. Kategori usia dengan
jumlah tertinggi pertama adalah kategori usia 36-40 tahun
yang berjumlah 29 subjek dengan persentase sebesar 25.4%.
Kategori usia dengan jumlah tertinggi kedua adalah kategori
usia 41-45 tahun yang berjumlah 28 subjek dengan persentase
sebesar 24.6%. Kategori usia dengan jumlah tertinggi ketiga
adalah kategori usia 46-50 tahun yang berjumlah 22 subjek
dengan persentase sebesar 19.3%.

Berdasarkan tabel 1 usia anak dikelompokkan menjadi
tiga kategori usia yaitu 7-10, 11-15, dan 16-19 tahun. Pada
kategori usia 7-10 dan 11-15 tahun didapatkan jumlah subjek
yang sama yaitu sebanyak 49 subjek pada masing-masing
kategori usia dengan persentase sebesar 43.0%. Kategori usia
terendah didapatkan pada kategori usia 16-19 tahun yang
berjumlah 16 subjek dengan persentase sebesar 14.0%.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 114 subjek
diketahui bahwa 79 subjek berada pada kategori sedang
dengan persentase 69.3%, terdapat 20 subjek berada pada
kategori rendah dengan persentase sebesar sebesar 17.5%,
dan 15 subjek berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 13.2%. Lalu pada self-esteem dapat diketahui bahwa
69 subjek berada pada kategori sedang dengan persentase
60.5%, terdapat 23 subjek berada pada kategori rendah dengan
persentase sebesar sebesar 20.2%, dan 22 subjek berada pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 19.3%.
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Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS, maka diperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar (p) = 0,00 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara parental stress terhadap self-esteem.
Hal tersebut berarti bahwa hipotesis alternatif diterima dan
hipotesis nul ditolak. Koefisien korelasi (r) antara dua variabel
diperoleh sebesar –.46 yang berarti bahwa kekuatan hubungan
antara parental stress terhadap self-esteem bernilai negatif.
Hubungan negatif antara kedua variabel dapat diartikan bahwa
apabila tingkat parental stress orang tua yang memiliki anak
dengan ASD tinggi, maka self-esteem yang orang tua miliki
rendah dan sebaliknya.

Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara parental stress terhadap self-esteem
orang tua yang memiliki anak dengan ASD. Semakin tinggi
parental stress yang dialami orang tua yang memiliki anak
dengan ASD maka semakin rendah self-esteem yang dimiliki
orang tua yang memiliki anak dengan ASD dan sebaliknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lunanta et
al. (2021), bahwa terdapat hubungan negatif antara parental
stress terhadap self-esteem pada orang tua, yaitu semakin
tinggi tingkat parental stress yang dialami orang tua maka
semakin negatif pula penilaian individu terhadap hal–hal yang
berkaitan dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 114 subjek
diketahui bahwa pada variabel parental stress sebagian
besar subjek berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
79 orang dengan persentase 69.3%. Tingkat parental stress
sedang pada subjek dapat dimungkinkan karena orang tua
memiliki tanggung jawab penuh atas tugas rumah tangga
(Ali, 2022). Kondisi sulit yang sering dialami membuat orang
tua yang memiliki anak dengan ASD mampu beradaptasi
dan memunculkan mekanisme untuk bertahan (Daulay et
al., 2020). Hal yang sama di peroleh dari variabel self-
esteem di mana sebagian besar subjek berada pada kategori
sedang yaitu sebanyak 69 orang dengan persentase 60.5%.
Individu yang memiliki self-esteem sedang mempunyai ciri-
ciri sifat dan cara bertindak yang sama dengan individu yang
mempunyai self-esteem tinggi, namun hanya berbeda pada
intensitas keyakinan diri, kurang yakin dalam menilai diri
dan tergantung pada penerimaan sosial lingkungan di mana
berada (Mruk, 2013).

Rasa frustrasi atau terhambatnya pemuasan kebutuhan
dapat menimbulkan sikap self-esteem yang rendah pada
orang tua yang memiliki anak dengan ASD, seperti perasaan
tidak mampu, lemah, dan perasaan tidak berharga yang
menyebabkan orang tua mengalami kekosongan, keraguan,
dan keputusasaan dalam menghadapi kebutuhan hidup, serta
memiliki penilaian yang rendah atas dirinya sendiri (Lunanta
et al., 2021).

Berdasarkan data deskriptif sebagian besar usia subjek
berada pada kategori usia 36-40 tahun yang berjumlah 29
dengan persentase sebesar 25.4%. Usia orang tua berkaitan
dengan parental stress yang dialami oleh orang tua, di mana
individu dianggap memiliki pengalaman dalam mengambil
keputusan sehingga lebih mampu mengelola stressor (Putri
et al., 2019). Berkaitan dengan hal itu, self-esteem individu
cenderung mengalami peningkatan dari awal masa anak-anak

hingga pada masa dewasa menengah dan akan mengalami
puncak kenaikan di antara usia 60 dan 70 tahun (Orth
et al., 2018). Namun peristiwa yang penuh tekanan dapat
menyebabkan perubahan self-esteem yang berkelanjutan
(Orth & Luciano, 2015). Berdasarkan kategori usia anak,
sebagian besar berada pada kategori usia 7-10 tahun dengan
jumlah 29 subjek. Hal ini berkaitan dengan perkembangan
yang dialami anak yang memiliki ASD sehingga seiring
bertambahnya usia akan berpengaruh pada penurunan parental
stress yang dialami orang tua (Clark et al., 2017).

Temuan penelitian ini memberikan wawasan mengenai
hubungan antara parental stress terhadap self-esteem pada
orang tua yang memiliki anak dengan ASD. Namun,
penting untuk diketahui bahwa penelitian ini memiliki
keterbatasan tertentu, termasuk potensi adanya faktor tak
terukur yang dapat mempengaruhi hubungan antara parental
stress terhadap self-esteem pada orang tua yang memiliki
anak dengan ASD. Selain itu, keterbatasan penelitian ini
berasal dari ukuran sampel yang relatif kecil. Hal ini dapat
berdampak pada generalisasi temuan ini. Sampel yang lebih
besar dan lebih beragam akan memberikan perspektif yang
lebih komprehensif mengenai hubungan yang kompleks ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil berupa
korelasi negatif antara hubungan antara parental stress
terhadap self-esteem orang tua yang memiliki anak dengan
ASD . Semakin tinggi parental stress yang dialami orang tua
yang memiliki anak dengan ASD maka semakin rendah self-
esteem yang dimiliki orang tua yang memiliki anak dengan
ASD. Sebaliknya semakin rendah parental stress yang dialami
orang tua yang memiliki anak dengan ASD maka semakin
tinggi self-esteem yang dimiliki orang tua yang memiliki anak
dengan ASD.

Adapun implikasi dari penelitian hubungan antara parental
stress terhadap self-esteem orang tua yang memiliki
anak dengan ASD bagi beberapa pihak diantaranya :
(1) Bagi peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan mampu
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai variabel
parental stress dan self-esteem orang tua yang memiliki anak
dengan ASD dengan menggunakan variabel lain. (2) Bagi
Orang Tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat membangun
kesadaran orang tua untuk memperhatikan kebutuhan
psikologis diri sendiri dalam mengasuh anak dengan ASD
. Selain itu orang tua diharapkan mampu menerima
keadaan anak sehingga dapat menjalani pengasuhan secara
lebih baik dengan cara meningkatkan self-esteem sehingga
mengurangi tingkat risiko parental stress. (3) Bagi Sekolah
Luar Biasa, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi bagi sekolah untuk mengadakan program
intervensi yang berkaitan dengan meningkatkan self-esteem
dan mengurangi tingkat risiko parental stress bagi orang tua
dari siswa dan siswi dengan ASD.
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